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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansilingkungan dalam
pengelolaan limbah medis dan limbah patologis padaKlinik Amanah Jatisari,
Kabupaten Karawang. Metode yang digunakanadalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, melalui teknikpengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa Klinik Amanah
Jatisari telah menerapkanakuntansi lingkungan dengan cukup baik, yang ditandai
dengan  adanyapengakuan, pengukuran, pencatatan, penyajian, serta
pengungkapanbiaya lingkungan secara khusus dalam laporan keuangan.
Klinikmengalokasikan biaya lingkungan sebesar Rp932.500 per bulan
yangmencakup pengelolaan limbah B3 dan limbah domestik. Selain itu, klinikjuga
menyediakan fasilitas pendukung seperti safety box, tempatpenampungan
sementara (TPS), serta instalasi pengolahan air limbah(IPAL), dan menjalin kerja
sama dengan pihak ketiga dalampengangkutan dan pemusnahan limbah medis.
Meskipun demikian,penerapan tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih
terdapatbeberapa kendala, seperti keterlambatan pengangkutan limbah selamasatu
hingga dua hari yang menyebabkan penumpukan limbah di tempatpenyimpanan,
serta rendahnya kesadaran pengunjung dalam menjagakebersihan lingkungan
dengan membuang sampah pada tempatnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pengelolaan limbah tidak hanya bergantung pada sistem dan biaya
yang dikeluarkan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor perilaku manusia dan
efektivitas pengawasan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan
peningkatan koordinasi dengan pihak pengelola limbah serta intensifikasi
sosialisasi kepada karyawan dan pengunjung guna meningkatkan kesadaran
lingkungan dan  mendukung pengelolaan limbah yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Kata kunci: akuntansi lingkungan, limbah medis, biaya lingkungan,pengelolaan
limbah, klinik.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the application of environmental accounting in the
management of medical waste and pathological waste at the Amanah Jatisari
Clinic, Karawang Regency. The method used is descriptive qualitative with a case
study approach, through data collection techniques in the form of observation,
interviews, and documentation. The results of the study indicate that the Amanah
Jatisari Clinic has implemented environmental accounting quite well, which is
characterized by the recognition, measurement, recording, presentation, and
disclosure of environmental costs specifically in the financial statements. The clinic
allocates an environmental cost of Rp932,500 per month which includes the
management of B3 waste and domestic waste. In addition, the clinic also provides
supporting facilities such as safety boxes, temporary storage areas (TPS), and
wastewater treatment plants (IPAL), and collaborates with third parties in the
transportation and disposal of medical waste. However, the implementation is not
vet fully optimal because there are still several obstacles, such as delays in waste
transportation for one to two days which causes waste accumulation in the storage
area, as well as low awareness of visitors in maintaining environmental cleanliness
by disposing of waste in its place. This situation indicates that the success of waste
management depends not only on the system and costs involved, but also on human
behavior and effective oversight. Therefore, this study recommends improving
coordination with waste management and intensifying outreach to employees and
visitors to raise environmental awareness and support more effective and

sustainable waste management.

Keywords: environmental accounting, medical waste, environmental costs, waste
management, clinic.
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